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ABSTRAK 
 Bidan sebagai ujung tombak dari pembangunan kesehatan yang berhubungan langsung dengan 
pelayanan kesehatan masyarakat dapat menjadi faktor pendukung atau pendorong namun juga dapat 
menjadi faktor penghambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pengetahuan, motivasi kerja, 
kepemimpinan, insentif / imbalan, dan rekan kerja yang berhubungan dengan kinerja bidan pada 
pelayanan Antenatal Care ( ANC ) di Puskesmas Sekabupaten Gowa, penelitian ini menggunakan 
penelitian observasi analitik dengan rancangan  “cross  sectional study” dengan jumlah sampel 49 bidan 
dengan menggunakan rumus, dengan melakukan wawancara dan kuesioner. Terdapat 19 responden 
memiliki pengetahuan kurang 47,4% memilki kinerja rendah. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p=0,04 ( 
p< 0,05) dan Rφ = 0,289 berarti ada hubungan pengetahuan dengan kinerja bidan, dengan keeratan  
hubungan rendah,  motivasi bidan diperoleh nilai ρ=0,016 dan  Rφ=0,343 berarti ada hubungan dengan 
kinerja bidan dengan keeratan hubungan rendah, kepemimpinan pemimpin puskesmas diperoleh nilai 
ρ=0,00 dan Rφ = 0,25 berarti ada hubungan dengan kinerja bidan dengan keeratan hubungan rendah. Hasil 
uji chi-square faktor insentif diperoleh nilai ρ = 0,025 nilai Rφ = 0,321 menyatakan ada hubungan dengan 
kinerja bidan dengan keeratan hubungan rendah. Faktor rekan kerja diperoleh nilai ρ = 0,00 dan Rφ = 
0,433 berarti ada hubungan dengan kinerja bidan dengan keeratan hubungan sedang. Diharapkan keempat 
kepala puskesmas memperhatikan faktor – faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan yaitu 
pengetahuan, motivasi kerja, kepemimpinan, insentif, dan rekan kerja. 
Kata Kunci : Faktor- faktor yang berhubungan dengan, Pelayanan ANC 
 
ABSTRACK 
Midwives as the spearhead of development is directly related to the health care community health can be 
a contributing factor or driving force, but also can be a limiting factor. This study aimed to determine the 
knowledge, motivation, leadership, incentives / rewards, and people associated with the performance of 
midwives in Antenatal Care Services (ANC) at health centers in the county Gowa, this study uses 
observational analytic study design "cross sectional" with 49 midwives sample using the formula, by 
conducting interviews and questionnaires. There are 19 respondents have less knowledge has an 47.4% 
lower performance. Results obtained by chi-square test p-value = 0.04 (p <0.05) and Rφ = 0.289 means 
that there is a connection with the performance of midwife knowledge, the closeness of the relationship is 
low, motivation midwives obtained value ρ = 0.016 and Rφ = 0.343 means that there is a relationship the 
performance of low-midwife with the relationship, clinic leaders leadership values obtained ρ = 0.00 and 
Rφ = 0.25 means that there is a relationship with the midwives' work closeness of the relationship is low. 
Chi-square test results obtained by the value of the incentive factor ρ = 0.025 = 0.321 declared value Rφ 
no relationship with the midwives' work closeness of the relationship is low. Factors coworkers obtained ρ 
= 0.00 and the value of Rφ = 0.433 means that there is a relationship with the midwives' work closeness 
of the relationship being. Four chief centers are expected to consider factors - factors related to the 
performance of midwives that knowledge, motivation, leadership, incentives, and co-workers.  
Keywords: Factors associated with performance Midwife, ANC services 
 
 PENDAHULUAN  
 
Saat ini di dunia Angka Kematian Ibu (AKI) saat melahirkan dan Angka Kematian Bayi  
khususnya bayi baru lahir  masih tinggi. Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia 
(SDKI) Tahun 2002 Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia sebesar 307/100.000 kelahiran 
hidup (KH) sedangkan hasil SDKI pada tahun 2007 AKI 228/100.000 KH. Dari pernyataan 
diatas terdapat penurunan angka kejadian,namun angka tersebut masih jauh Millenium 
Development Goals (MDGs) yang sudah harus dicapai pada tahun 2015 yaitu AKI 102/100.000 
KH dan hasil SDKI 2007 mengetimasikan AKB sebesar 34/1000 kelahiran hidup (Profil 
Kesehatan Iindonesia,2010). Di Sulawesi Selatan, berdasarkan hasil surkesnas 2002-2003 AKB 
di Sulawesi selatan sebesar 47/1000 KH. Di Kabupaten Gowa angka kematian bayi selama 
kurun waktu tahun 2000 sampai dengan tahun 2005 memperlihatkan penurunan yaitu 9,44/1000 
KH menjadi 3,07/1000 KH pada tahun 2005. Namun AKB di kabupaten gowa mengalami 
peningkatan yaitu 4,3/ 1000 KH pada tahun 2006 dan mengalami penurunan lagi yaitu 4,17 pada 
tahun 2007 (Profil Kesehatan Kabupaten Gowa,2007).   
Angka Kematian Ibu dan Anak  di Puskesmas Tinggimoncong Kabupaten Gowa  pada 
tahun 2012 yakni 1 orang ibu dan 9 orang bayi, sementara di puskesmas parigi pada tahun 2012 
tidak ada yang meninggal baik Ibu dan Bayi. Meski pada tahun 2010 dan 2011 di puskesmas 
parigi meninggal 1 orang bayi per tahun.  Kemudian  di puskesmas manuju meninggal 2 orang 
ibu dan 5 bayi pada tahun 2012. Dan di puskesmas parangloe pada tahun 2012 meninggal 1 
orang ibu dan 1 orang bayi.    
Umumnya kematian ibu dan anak dapat dicegah apabila pelayanan kesehatan pada saat 
kehamilan (Ante Natal Care = ANC) dapat dilakukan dengan baik. Komponen penting dalam 
kesehatan ibu adalah akses terhadap informasi tentang kesehatan reproduksi dan pelayanan 
kesehatan yang universal. Pelayanan antenatal merupakan pelayanan oleh tenaga kesehatan 
profesional (dokter spesialis kandungan dan kebidanan, dokter umum, bidan dan perawat) kepada 
ibu hamil selama masa kehamilan. Kinerja bidan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
faktor internal maupun eksternal. Mengingat kinerja mengandung komponen kompetensi dan 
produktifitas hasil,maka hasil kinerja sangat tergantung pada tingkat kemampuan individu dalam 
pencapaian hasil (Depkes,2004).  
Penelitian yang dilakukan Suparjo (2003) di kabupaten kudus menyimpulakan bahwa 
masa kerja mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja bidan. Masa kerja bidan lebih 
dari 3 – 6 tahun (dua periode) sebesar 65% dan 35% kurang dari 3 tahun ( satu periode ). 
Penelitian yang dilakukan Yatino (2005) di lampung barat, menyimpulkan bahwa Factor 
internal yaitu ; Umur bidan desa sebagian besar < 30 th (79,6%) dan >=30 (18,4%), tingkat 
pendidikian bidan desa terbanyak adalah PPB A sebesar 59,2% dan PPB C sebesar 38,8%, 
semua bidan desa pernah mengikuti pelatihan (100%), bidan desa yang merupakan pendudukasli 
Lampung Barat sebesar 39,6% dan selebihnya pendatang yaitu 60,4%, Bidan desa yang 
memiliki motivasi baik sebesar 66,7% dan yang bermotivasi kurang sebesar 33,3%, faktor 
eksternal yaitu; sarana kesehatan. Selain itu  jurnal oleh beberapa dosen ( Mardiah dkk, 2011) 
menyimpulkan Hubungan imbalan dengan kinerja bidan dalam mendukung program IMD di 
Kota Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari hasil uji chi-square menunjukan hubungan yang tidak 
bermakna dengan p > 0,05. walaupun bidan sudah mendapatkan imbalan yang cukup/baik 
namun dalam kenyataannya bias saja bidan yang mendapatkan imbalan kurang lebih baik 
kinerjanya didalam mendukung program inisiasi menyusui dini. 
 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas  Parigi, Puskesmas Tinggimoncong, Puskesmas 
Manuju dan Puskesmas Parangloe  di  Kabupaten Gowa. Responden pada penelitian ini adalah 
bidan yang bekerja di keempat puskesmas tersebut  terutama kinerja bidan pada pelayanan 
antenatal care (ANC) sebanyak 49 bidan. Penelitian ini dilakukan  pada tanggal 11 april sampai 
24 april 2013. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara dengan koordinator bidan 
dan bidan di keempat puskesmas tersebut serta dengan menggunakan kuesioner, sedangkan data 
Sekunder diperoleh dengan pelaporan dan pencatatan bidan  yang melakukan pelayanan antenatal 
care pada ibu hamil di keempat puskesmas tersebut. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan komputer melalui program  SPSS. Analisis data dilakukan dengan 2 cara yaitu 
analisa univariat dan analisa bivariat. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Presentasi umur bidan  terbesar yaitu kelompok umur 20 – 27 tahun sebanyak 26 
responden  ( 53,1% ) dan yang paling sedikit kelompok umur 45 – 55 tahun sebanyak 4 
responden (8,2 %). Selanjutnya persentasi pendidikan terakhir bidan yang paling banyak adalah 
diploma  III sebanyak  46  responden (93,9%) sementara yang paling sedikit yakni 3 responden 
(6,1%). Persentasi status perkawinan bidan yang  belum menikah sebanyak 19 responden ( 
38,8%). Presentasi ini lebih sedikit bila dibandingkan dengan presentasi bidan yang telah 
menikah yakni sebanyak 30 responden (61,2%). Bidan yang masa kerjanya Cukup Lama 
sebanyak 32 orang (65,3 %) dan bidan yang masa kerjanya kurang lama sebanyak 17 responden 
(34,7%). Status kepegawaian bidan yang paling banyak yakni bidan PTT (Pegawai Tidak Tetap) 
30 responden ( 61,2%) dan yang paling sedikit yakni bidan PNS (Pegawai Negeri Sipil) 19 
responden (38,8%) ( Tabel 1 )  
Hubungan pengetahuan dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC menunjukkan dari 30 
responden yang memiliki pengetahuan cukup 20,0% memiliki kinerja rendah dan 19 responden  
yang memiliki pengetahuan kurang , 47,4% yang memiliki kinerja rendah. Hasil uji statistic 
dengan Chi-Square diperoleh nilai ρ=0,04 lebih kecil dari α = 0,05 (ρ < 0,005) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kinerja 
bidan terhadap ANC di  puskesmas sekabupaten gowa. Hasil uji koefisien φ (phi) diperoleh nilai 
Rφ = 0,289 yang berada pada rentang antara 0,20 – 0,399. Dengan demikian terdapat hubungan 
rendah antara pengetahuan dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di puskesmas sekabupaten 
gowa. Hubungan motivasi dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC menunjukkan dari 37 
responden yang memiliki motivasi kerja Cukup, terdapat 29 responden (78,4%) memiliki kinerja 
tinggi dan  responden yang memilki motivasi kerja kurang, terdapat 5 responden (41,7%) 
memiliki kinerja tinggi. Hasil  Chi-Square diperoleh nilai ρ=0,016  (ρ < 0,005) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, Dengan demikian terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi 
dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC. Hasil uji koefisien φ (phi) diperoleh nilai Rφ = 0,343 
berarti  terdapat hubungan rendah antara motivasi dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di 
puskesmas sekabupaten gowa ( Tabel 2 ) 
Hubungan kepemimpinan dengan kinerja bidan menunjukkan bahwa dari 38 responden 
yang menyatakan kepemimpinan pemimpin puskesmas cukup baik , sebanyak 8 responden 
(21,1%) memiliki kinerja rendah. Sementara itu, terdapat 11 responden yang menyatakan 
kepemimpinan pemimpin mereka kurang baik yakni sebanyak 7 responden (63,6%) yang 
memiliki kinerja rendah. Hasil uji statistik dengan Chi – Square diperoleh nilai ρ = 0,007 (ρ < 
0,005) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian ada hubungan kepemimpinan 
pemimpin dengan kinerja bidan. Hasil uji koefisien φ (phi) diperoleh  nilai Rφ = 0,386 yang 
berarti  terdapat hubungan rendah antara kepemimpinan pemimpin puskesmas dengan kinerja 
bidan pada pelayanan ANC di puskesmas sekabupaten gowa. Dan Hubungan Insentif/Imbalan 
dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC menjelaskan sebanyak 31 responden menyatakan 
cukup insentif yang diterima, sebanyak 6 responden (19,4%) memilki kinerja rendah  dan  9 
responden yang menyatakan kurang terhadap insentif yang diterima, sebanyak 9 responden 
(50,0%) memilki kinerja rendah. Diperoleh nilai ρ = 0,025 (ρ < 0,005) yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima,  Dengan demikian terdapat hubungan antara insentif / imbalan dengan kinerja 
bidan pada pelayanan ANC. Hasil uji koefisien φ (phi) diperoleh nilai Rφ = 0,321 yang berarti 
terdapat hubungan rendah. ( Tabel 2 ) 
Hubungan rekan kerja dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di puskesmas 
sekabupaten gowa menunjukkan sebanyak 39 responden memberikan penilaian cukup baik 
terhadap rekan kerjanya, yakni31 responden di antaranya  (79,5%) memilki kinerja tinggi dan 
sebanyak 10 responden yang memberikan penilaian kurang baik terhadap rekan kerjanya, sebesar 
3 responden (30,0%) yang memilki kinerja tinggi. Chi – Square diperoleh nilai ρ = 0,00 (ρ > 
0,005) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti memiliki hubungan antara rekan 
kerja dengan kinerja bidan. Hasil uji koefisien φ (phi) diperoleh nilai Rφ = 0,433 berarti terdapat 
hubungan sedang antara rekan kerja dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di puskesmas 
sekabupaten gowa. ( Tabel 2 ) 
Pembahasan  
Pengetahuan merupakan kemampuan intelektual dan tingkat pemahaman bidan terutama 
kompetensi bidan terhadap penerapan standar pelayanan ANC sesuai pendidikan kebidanan. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan Pengetahuan dengan kinerja bidan pada pelayanan 
ANC di puskesmas sekabupaten gowa, dengan kekuatan hubungan kategori rendah (ρ=0,04 dan 
Rφ=0,289). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Emanuel Hamoko (2008) 
mengatakan ada pengaruh pengetahuan terhadap kinerja klinis perawat dengan nilai ρ 0,004 (< 
0,25) meski yang diteliti bukan hubungan tetapi pengaruh namun sama-sama memiliki 
keterkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Rostiati (2011)  menyimpulkan pengetahuan 
bidan tentang pedoman penggunaan kerja dalam pelaksanaan ANC dalam kategori baik hal ini 
dibuktikan bahwa keseluruhan bidan puskesmas Banjarmasin sudah menggunakan pedoman 
kerja yang telah ditetapkan.  
Menurut Muchlas (1997) dan Robbins (1996) (dalam Yatino,2005) terdapat tiga kunci 
utama tentang motivasi dalam perilaku organisasi yaitu kemauan untuk berusaha, pencapaian 
tujuan organisasi dan pemenuhan kebutuhan pribadi individu dalam organisasi. Hasil penelitian 
ini adalah terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di 
puskesmas sekabupaten gowa, dengan kekuatan hubungan kategori rendah  (ρ = 0,016 dan 
Rφ=0,343). Hal ini sejalan dengan penelitian Zuhriana (2012) yang menyebutkan ada hubungan 
antara motivasi dengan kinerja perawat di RSUD Bula Kabupaten Seram Bagian Timur, dengan 
kekuatan hubungan kategori sedang.  
Menurut Siagian (2000, dalam suparjo,2003) menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah 
inti dari manajemen, karena kepemimpinan adalah motor penggerak bagi sumber daya manusia 
dan sumber daya alam lainnya. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
kepemimpinan dengan kinerja bidan pada pelayanan ANC di puskesmas sekabupaten gowa 
dengan kekuatan hubungan kategori rendah (ρ    =0,00 dan Rφ=0,25). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Suparjo (2003) yang menyebutkan respoden memberikan 
kategori baik pada kepemimpinan kepala puskesmas lebih banyak (52%) daripada kategori 
kurang (2%). Selanjutnya Yatino (2005) menyebutkan ada hubungan antara kepemimpinan 
dengan kinerja bidan yakni nilai ρ = 0,006 (< 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha dterima jadi ada 
hubungan.  
Pada umumnya para karyawan mendambakan bahwa kinerja mereka akan berkolerasi 
dengan imbalan-imbalan yang diperoleh dari organisasi. Imbalan diartikan Gibson (dalam 
Wawan Setiawan,2007) sesuatu yang diberikan manajer kepada karyawan setelah memberikan 
kemampuan, keahlian dan usahanya kepada organisasi, imbalan dapat berupa upah, alih tugas 
promosi, pujian dan pengakuan. Insentif / imbalan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pemberian kepada bidan berupa penghargaan, uang, tunjangan hari raya di luar gaji pokoknya. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara Insentif dengan kinerja bidan pada 
pelayanan ANC di puskesmas sekabupaten gowa dengan kekuatan hubungan kategori rendah  
(ρ=0,025 dan Rφ=0,321). Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhayani (2012) bahwa ada 
hubungan antara insentif dengan kinerja perawat di ruang rawat di RSU daya Kota Makassar. 
Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Maryam, Asiah Hamzah, dan 
Darmawansyah  (2012) tentang analisis motivasi kerja pegawai di kantor dinas kesehatan  
Kabupaten Sidrap, menyatakan bahwa ada hubungan antara pemberian insentif, kondisi kerja dan  
hubungan interpersonal dengan peningkatan motivasi kerja pegawai di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sidrap.  
Pada umumnya bidan di keempat puskesmas di kabupaten gowa menyatakan cukup baik 
hubungan mereka dengan rekan kerjanya. Diketahui bahwa semakin baik hubungan dengan rekan 
kerja melalui penilaian pribadi responden terhadap kinerja rekan kerja dapat memberikan bantuan 
dalam bentuk kritikan ataupun saran agar kinerja rekan kerja responden lebih baik dan 
berkualitas. Hasil penelitian ini adalah ada hubungan antara rekan kerja dengan kinerja bidan 
pada pelayanan ANC di puskesmas sekabupaten gowa dengan kekuatan hubungan kategori 
sedang (ρ=0,00 dan Rφ=0,433). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani 
(2012) yang menyatakan pada umumnya perawat di ruang rawat inap RSU Daya menyatakan 
cukup mengenai kepuasan kerja terkait hubungan  rekan kerja  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Ada hubungan faktor pengetahuan, faktor motivasi, faktor kepemimpinan, faktor 
insentif/imbalan, dan faktor rekan kerja dengan kinerja bidan pada pelayanan antenatal care di 
puskesmas sekabupaten gowa. 
Bagi keempat Puskesmas di Kabupaten Gowa (Puskesmas Parigi, Puskesmas 
Tinggimoncong, Puskesmas Manuju, dan Puskesmas Parangloe) diharapkan memperhatikan 
faktor – faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan seperti pengetahuan, motivasi kerja, 
kepemimpinan, insentif, dan rekan kerja. Dengan demikian bidan memiliki kinerja yang baik 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Bidan di Puskesmas Sekabupaten  
               Gowa 
 
 
Variabel            Jumlah     Persen (%) 
 
Kelompok Umur (Tahun) 
20 – 27    26     53,1 
28 – 35    12     24,5 
36 – 44    7     14,3 
45 – 55    4     8,2 
Pendidikan Terakhir 
D3     46     93,9 
S1     3     6,1 
Status Perkawinan 
Belum Menikah   19      38,8 
Menikah     30     61,2 
Masa Kerja 
Cukup Lama    32     65,3 
Kurang Lama    17     34,7 
Status Kepegawaian  
PNS     19     38,8 
PTT     30     61,2 
  
Total       49     100 
 
 Sumber : Data Primer 2013 
 
 
Tabel 2. Hubungan antara Variabel Independen dengan Kinerja Bidan di  
   Puskesmas Sekabupaten Gowa 
 
    Kinerja bidan pada Pelayanan 
     ANC 
Variabel Independen                Tinggi    Rendah     Total         Uji  
    n         % n   %   n %     Statistik 
Pengetahuan  
Cukup    24 80,0 6 20,0 30 100      p = 0,04 
Kurang   10 52,6 9 47,4 19 100     Rφ = 0,289 
Motivasi  
Cukup    29 78,4 8 21,6 37 100      p = 0,016 
Kurang    5 41,7 7 58,3 12 100      Rφ = 0,343 
Kepemimpinan  
Cukup      30 78,9 8 21,1 38 100      p = 0,007 
Kurang    4 36,4 7 63,6 11 100     Rφ = 0,386 
Insentif  
Cukup    25 80,6 6 19,4 31 100     p = 0,025 
Kurang    9 50,0 9 50,0 18 100    Rφ = 0,4321 
Rekan Kerja  
Cukup Baik    31 79,5 8 20,5 39 100     p = 0,00 
Kurang Baik   3 30,0 7 70,0 10 100     Rφ = 0,433 
 
Total      34 100 15 100 49 100   
 
Sumber : Data Primer 2013 
 
